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Abstract: Kemajuan teknologi pendidikan mendorong pemanfaatan media 

pembelajaran berbasis digital, salah satunya e-book cerita rakyat yang berpotensi 

meningkatkan keterampilan membaca siswa sekolah dasar. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media pembelajaran e-book 

cerita rakyat terhadap kemampuan membaca siswa kelas IV UPT SPF SD Inpres 

Perumnas Antang III. Penelitian ini menggunakan metode Pre-Eksperimental 

dengan desain One Group Pretest-Posttest Design dan sampel ditentukan secara 

purposive sampling dengan kelas IV C sebagai kelas eksperimen. Instrumen 

penelitian berupa observasi, tes, dan dokumentasi. hasil observasi menunjukkan 

skor guru 3,5 (kategori sangat baik) dan siswa 3,3 (kategori baik). Data pretest 

memenuhi uji normalitas (sig. = 0,089 > 0,05) dan uji homogenitas (sig. = 0,599 

> 0,05), sedangkan uji hipotesis menggunakan one-sample t-test menunjukkan 

sig. = 0,000 ≤ 0,05 sehingga H1 diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan media pembelajaran e-book cerita rakyat berpengaruh 

signifikan terhadap kemampuan membaca siswa kelas IV C UPT SPF SD Inpres 

Perumnas Antang III. 
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PENDAHULUAN 

 

Pada era revolusi 4.0 industri semakin 

berkembang maka dari itu pendidikan di 

Indonesia terus mengikuti perkembangan 

tersebut untuk tidak tertinggal dari negara lain. 

Tujuan utama pendidikan adalah untuk 

memanusiakan manusia (humanisasi) (Cayati et 

al., 2018). Pendidikan berperan penting dalam 

membimbing dan mengarahkan anak selama 

masa pertumbuhan dan perkembangannya (Efi et 

al., 2023).Pengajaran dapat didefinisikan sebagai 

proses perubahan tingkah laku dan etika 

seseorang atau masyarakat untuk mencapai 

kemandirian dengan tujuan mematangkan atau 

mendewasakan manusia melalui pendidikan, 

pembelajaran, bimbingan, dan pembinaan 

(Pristiwanti et al., 2022). Literasi merupakan 

bagian yang kompleks dari berbagai aktivitas. Ini 

mencakup lebih dari hanya kata kerja membaca 

dan menulis. Karena literasi adalah keterampilan 

dasar yang harus dimiliki oleh setiap masyarakat, 

perkembangan minat baca publik harus segera 

ditangani. Masyarakat harus bijak memanfaatkan 

kemajuan teknologi saat ini. Adanya kemajuan di 

bidang TI dan komunikasi dapat memberi guru 

kesempatan untuk menjadi lebih inovatif dalam 

membuat media pembelajaran (Nurmiati et al., 

2023). 

Media pembelajaran adalah istilah yang 

mengacu pada alat yang digunakan untuk 

menyampaikan informasi berupa bahan ajar atau 

materi pembelajaran kepada siswa sehingga 

pelajaran menjadi lebih menyenangkan, menarik, 

dan mudah dipahami siswa (Rajab et al., 2024). 

Media pembelajaran adalah alat yang digunakan 

untuk mendukung proses belajar mengajar 

sehingga tujuan pembelajaran dapat disampaikan 

dengan jelas, efisien dan efektif. Membentuk 

sikap baru terhadap proses pembelajaran dapat 

dicapai dengan mengarahkan pemanfaatan media 

pembelajaran secara nyata (Akhiruddin et al., 

2024). Media E-book adalah publikasi digital 

salah satu jenis media pembelajaran yang berisi 

materi ajar, teknik, batasan, dan teknik evaluasi 

yang dirancang secara sistematis, menarik, dan 

menyenangkan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang diharapkan (Br et al., 2021). 

Sedangkan menurut (Azizah & Budijastuti, 2021) 

E-book adalah buku digital interaktif yang lebih 

efektif dan efisien yang ditinjau dari cara 

mengaksesnya. E-book adalah salah satu media 

yang dapat digunakan untuk melatih 

keterampilan membuat poster.  
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Cerita rakyat dapat meningkatkan 

kemampuan membaca siswa karena cerita rakyat 

dapat mengembangkan keterampilan membaca, 

memperkaya kosakata, memperkenalkan budaya 

lokal, tokoh dan peristiwa dalam cerita rakyat 

dianggap asli, terjadi pada masa lalu, atau hanya 

rekaan (Wayan Sumitri, 2023). Cerita-cerita ini 

biasanya diceritakan secara lisan dan tidak 

diketahui siapa pengarangnya (Melinda & 

Muzaki, 2023). Ada nilai-nilai moral yang baik 

dan nilai-nilai pendidikan di dalamnya (Lizawati, 

2018). Kemampuan membaca merupakan 

kemampuan yang sangat dibutuhkan oleh peserta 

didik karena merupakan komponen penting 

dalam perkembangan bahasa dan kemampuan 

membaca peserta didik (Septianingsih et al., 

2023). Membaca adalah salah satu kebiasaan 

belajar terbaik (Nidiayestin et al., 2023). 

Kemampuan membaca akan menjadi dasar untuk 

kemampuan membaca dan pemikiran siswa di 

masa depan yang lebih kompleks di masa depan 

(Muliyah et al., 2020) (Cayati & Ohoiwutun, 

2023). Siswa yang sering membaca cenderung 

memiliki wawasan yang lebih luas dan 

kemampuan menulis yang lebih baik (Linuwih 

ER & Winardi, 2020). Kebiasaan membaca yang 

baik sangat penting untuk membangun budaya 

membaca di sekolah (Balalembang, 2023). 

Oleh karena itu sangat penting untuk 

membangun kebiasaan membaca sejak usia dini, 

sehingga pada saat remaja sudah terbiasa 

membaca. Kebiasaan membaca merupakan salah 

satu kegiatan atau kebiasaan yang sangat 

berpengaruh terhadap pola pikir seseorang dan 

proses belajar mereka (Damayanty et al., 2024). 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh 

peneliti pada saat melaksanakan Praktik 

Pengalaman Lapangan (PPL) di UPT SPF SD 

Inpres Perumnas Antang III, terdapat 

permasalahan yang di dapatkan pada saat 

pembelajaran berlangsung dikelas yaitu proses 

pembelajaran masih menggunakan metode 

ceramah, berfokus pada buku paket dan minim 

dalam menggunakan media pembelajaran 

sehingga menyebabkan kurangnya minat 

membaca siswa dalam proses pembelajaran 

Bahasa Indonesia. Dengan demikian peneliti 

tertarik akan melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Media Pembelajaran E-Book Cerita 

Rakyat Terhadap Kemampuan Membaca Siswa 

Kelas IV. 

 

 

 

METODE 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester 

genap di UPT SPF SD Inpres Perumnas Antang 

III, Kota Makassar dengan populasi seluruh 

siswa kelas IV dan sampel ditentukan secara 

purposive sampling yaitu kelas IV C sebagai 

kelas eksperimen. Desain penelitian yang 

digunakan adalah Pre-Experimental One Group 

Pretest-Posttest Design yang terdiri atas tahap 

perencanaan (menyusun instrumen, menyiapkan 

media e-book cerita rakyat, dan mengatur jadwal 

penelitian), tahap pelaksanaan (memberikan 

pretest, treatment berupa pembelajaran 

menggunakan e-book cerita rakyat, dan posttest), 

serta tahap pengumpulan data melalui lembar 

observasi guru dan siswa, tes kemampuan 

membaca, dan dokumentasi. Data dianalisis 

secara statistik deskriptif untuk mengetahui skor 

rata-rata dan kategori hasil observasi serta secara 

statistik inferensial dengan uji prasyarat (uji 

normalitas dan homogenitas) dan uji hipotesis 

menggunakan one-sample t-test dengan bantuan 

SPSS versi 25. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan pengaruh media pembelajaran 

e-book cerita rakyat terhadap kemampuan 

membaca siswa kelas IV. Penelitian ini 

dilaksanakan dengan proses pretest (sebelum 

diberi perlakuan) dan posttest (setelah diberi 

perlakuan) menggunakan media pembelajaran e-

book cerita rakyat, hasil yang diperoleh pada 

penelitian ini menunjukkan ada pengaruh yang 

signifikan terkait media pembelajaran e-book 

cerita rakyat dengan kemampuan membaca. 

Hasil Observasi  

a. Aktivitas Guru 

Analisis deskriptif pada aktifitas guru 

didapatkan dengan menjumlahkan semua nilai 

yang didapatkan kemudian di bagi dengan 

banyaknya aspek yang di nilai. Adapun kriteria 

keterlaksanaan media pembelajaran e-book bisa 

diraih apabila penerapannya berjalan dengan 

baik. 
Tabel 1. Hasil Observasi Guru 

Pertemuan Skor Kategori 

1 3,0 Baik 

2 3,4 Baik 

3 3,6 Sangat Baik 

4 3,8 Sangat Baik 

Rata-rata 3,5 Sangat Baik 

Sumber: Data Primer 
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Berdasarkan Tabel 1, diketahui hasil 

observasi guru pada pertemuan pertama 3,0 

dengan kategori baik, pada pertemuan kedua 

dengan skor 3,4 dengan kategori baik, pada 

pertemuan ketiga dengan skor 3,6 dengan 

kategori sangat baik, pada pertemuan keempat 

dengan skor 3,8 dengan kategori sangat baik 

maka diperoleh rata-rata disetiap pertemuannta 

adalah 3,5 dengan kategori sangat baik. 

 

b. Aktivitas Siswa 

Analisis deskriptif pada aktivitas siswa 

didapatkan dengan cara menjumlahkan semua 

nilai yang didapatkan kemudian dibagi dengan 

banyaknya aspek yang dinilai. Adapun kriteria 

terlaksanaan media pembelajaran e-book bisa 

dilihat apabila penerapannya berjalan dengan 

baik. 

 
Tabel 2. Hasil Observasi Siswa 

Pertemuan Skor Kategori 

1 2,7 Baik 

2 3,0 Baik 

3 3,6 Sangat Baik 

4 3,8 Sangat Baik 

Rata-rata 3,3 Baik 

Sumber: Data Primer 

 

Berdasarkan Tabel 2, diketahui hasil 

observasi siswa pada pertemuan pertama 2,7 

dengan kategori baik, pada pertemuan kedua 

dengan skor 3,0 dengan kategori baik, pada 

pertemuan ketiga dengan skor 3,6 dengan 

kategori sangat baik, pada pertemuan keempat 

dengan skor 3,8 dengan kategori sangat baik 

maka diperoleh rata-rata disetiap pertemuannta 

adalah 3,3 dengan kategori baik. 

 

Hasil Uji Prasyarat  

Analisis inferensial yang berupa uji 

hipotesis dengan menggunakan teknik uji T 

dilakukan setelah uji prasyarat analisis yang 

berupa uji normalitas, dan uji homogenitas. 

1) Uji Normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk 

mengetahui bahwa populasi data berdistribusi 

normal atau tidak. 

 
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

Kelas Shapiro-Wilk 

Prestest 
Statistic df Sig 

.865 28 .089 

Sumber: Data Prime 

 

Berdasarkan Tabel 3, dari analisis data 

dengan menggunakan Shapiro-Wilk test, 

menunjukkan nilai signifikan atau P Value 

pretest = .089 dari siswa 28 siswa ≥ a (tarif 

signifikan a = 0,05), maka dapat disimpulkan 

bahwa data penelitian ini berdistribusi normal. 

 

2) Uji Homogenitas 

Setelah uji normalitas selanjutnya 

dilakukan uji homogenitas data untuk 

mengetahui apakah data yang dianalisis 

memenuhi konstanta varian. Pengujian ini 

menggunakan uji homogenty of variance dengan 

leneve test dengan taraf signifikansi 0,05. 

 
Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas 

Kelas Levene 

Statistic 

df1 df2 Sig. 

Pretest .638 3 22 .599 

Sumber: Data Primer  

 

Berdasarkan Tabel 5, diketahui bahwa uji 

test of homogeneity of variances, didapatkan 

nilai signifikan atau P-Value .660 ≥ 0,05. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil 

pengujian homogenitas dapat terpenuhi. 

 

3) Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan setelah melakukan 

uji prasyarat, untuk melihat pengaruh media e-

book terhadap kemampuan membaca siswa. 

Pengujian hipotesis pada penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan uji-T. Uji hipotesis 

dilakukan menggunakan SPSS 25 for windows. 

 
Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis 

 Test Value = 70 

DF Sig. 

Pretest  27 ,000 

Posttest 27 ,000 

Sumber: Data Primer 

 

Berdasarkan Tabel 5, hasil yang diperoleh 

dapat dilihat dari analisis data pada tabel 

independent sampel tes sig. Diperoleh nilai 0,000 

yang mempunyai nilai lebih kecil dari taraf 

signifikan 0,05 yang berarti bahwa ada perbedaan 

kemampuan membaca siswa. Sehingga H1 bisa 

diterima yaitu terdapat pengaruh penggunaan 

media pembelajaran e-book cerita rakyat 

terhadap hasil belajar siswa kelas IV C UPT SPF 

SD Inpres Perumnas Antang III. 
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Pembahasan 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan, dimana peneliti melakukan pengaruh 

media pembelajaran e-book cerita rakyat, 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh media pembelajaran e-book cerita 

rakyat terhadap kemampuan belajar siswa UPT 

SPF SD Inpres Perumnas Antang III. Sampel 

dalam penelitian ini yaitu kelas IV C. Analisis 

data dari kelas IV C telah berdistribusi normal 

melalui uji normalitas dan telah berdistribusi 

homogeny dengan uji homogenitas 

menggunakan program SPSS 25 for windows. 

Media e-book merupakan buku digital yang hadir 

sebagai hasil kemajuan teknologi dan 

dimanfaatkan secara luas oleh berbagai kalangan. 

Sebagai media pembelajaran, e-book dapat 

diakses secara daring melalui internet dan 

menyajikan informasi dalam bentuk teks, 

gambar, audio, video, maupun multimedia 

lainnya secara efisien. Dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia, e-book dapat digunakan guru 

sebagai sarana yang menarik perhatian siswa, 

misalnya dengan menyajikan cerita rakyat 

bergambar. Penggunaan e-book cerita rakyat 

dapat membantu meningkatkan kemampuan 

membaca dan pemahaman siswa, serta 

mendukung tercapainya tujuan pembelajaran. 

Hasil analisis data yang didapatkan yang 

diperoleh, untuk uji normalitas data hasil pretest, 

yaitu .089, hasil uji homogenitas yaitu .599 

sedangkan uji hasil hipotesis dengan uji one 

sampel t test, yaitu sig=.000 ≤0.05. Sedangkan 

untuk aktivitas guru 3,5 dalam kategori sangat 

baik, aktivitas siswa 3,3 dalam kategori baik, 

serta nilai rata-rata kemampuan membaca siswa 

71 dengan kategori Baik. Berdasarkan 

pembahasan diatas maka dapat kita simpullkan 

bahwa media Media e-book cerita rakyat 

berpengaruh terhadap kemampuan membaca 

siswa UPT SPF SD Inpres Perumnas Antang III. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan peneliti maka peneliti menarik 

kesimpulan bahwa penerapan media e-book 

memberikan pengaruh terhadap kemampuan 

membaca siswa kelas IV UPT SPF SD Inpres 

Perumnas Antang III. Hal ini dapat di tinjau dari 

hasil analisis infrensisal, pada uji normalitas 

0.089 > 0,05 (berdistribusi normal), hasil 

homogenitas adalah 0,599 > 0,05 (homogenitas 

terpenuhi) dan hasil uji hipotesis diperoleh nilai 

0,000 yang lebih kecil dari taraf 0,05 yang berarti 

terdapat pengaruh media pembelajaran e-book 

cerita rakyat terhadap kemampuan belajar siswa 

UPT SPF SD Inpres Perumnas Antang III. 
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